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Sebelumnya kami mohon maaf 
atas keterlambatan penyampaian 
edisi ke VII ini ke tangan anda. 
Salah seorang awak perahu 
RIAK BUMI (Sdr.Irham) yang 
selama ini ikut mendayung 
perahu, telah berlabuh untuk 
memusatkan perhatiannya men-
yelesaikan studinya. Pemegang 
dayung baru (Sdr. Irawan) perlu 
dicari dan kini ditemukan. Untuk 
itu diperlukan waktu. 

Edisi ini bertepatan dengan 
musim panen ikan di Danau 
Sentarum. Seharusnya musim 
panen itu membawa panen ber-
limpah seperti umumnya panen 
pada musim-musim kemarau ta-
hun-tahun yang lalu. Tetapi ken-
yataannya yang terjadi pada ta-
hun ini berbeda dengan harapan. 
Ikan-ikan semakin sulit diper-
oleh.  

Berbagai keluhan nelayan dan 
warga di Danau Sentarum ter-

dengar. Oleh karena itu edisi kali 
ini banyak memuat tulisan-tulisan 
tentang penurunan potensi ikan 
di Danau Sentarum dan upaya-
upaya jalan keluar yang mungkin 
untuk memulihkan kondisi sum-
berdaya alam, khususnya ikan di 
Danau Sentarum. Ini terutama 
dapat dilihat pada rubrik atau 
bagian Suara Utama dan Wawa-
san. 

Kita semua berharap, edisi ini 
dapat ikut menyumbangkan dan 
mendorong ke arah saling tukar 
informasi dan pemikiran-pemi- 
kiran di antara kita dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan kita 
dan kelestarian Danau Sentarum 
sepanjang jaman. 
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S u a r a  U t a m aS u a r a  U t a m a   

Penutupan Jermal Dan Bubu Di Leboyan 
otensi perikanan di Taman Nasional Danau 
Sentarum dirasa telah jauh menurun. Terjad-
inya penurunan hasil tangkapan ikan, diduga 

sebagai akibat dari makin banyaknya kegiatan penang-
kapan dengan menggunakan berbagai alat yang tidak 
ramah lingkungan. Penggunaan jermal warin, alat tang-
kap yang mampu men-
jaring ikan-ikan kecil dan 
empang putus yang me-
nahan ikan secara total, 
diakui menjadi salah satu 
penyebab penurunan ter- 
sebut. Penggunan racun 
dan setrum juga dirasakan 
mempunyai pengaruh be-
sar terhadap berkurang-
nya populasi ikan. 

Disamping disebabkan 
oleh penggunaan alat 
tangkap yang tidak ramah 
lingkungan, penurunan populasi ikan juga disebabkan 
oleh makin banyaknya pohon-pohon yang ditebang. 
Ikan tidak lagi mempunyai tempat untuk hidup dan 
berlindung ketika pohon-pohon di hutan rawa sudah 
hilang. 

Meskipun dirasa terjadi 
penurunan, penangkapan 
ikan di musim kemarau 
menunjukan gejala pe-
ningkatan dengan ba-
nyaknya penggunaan alat 
tangkap yang khusus 
digunakan pada musim 
kemarau.  Selain ambai, 
sauk berukuran besar, 
dikenal juga jermal karam 
kemarau sebagai alat 
tangkap yang khusus 
digunakan ketika musim 
tersebut.  

Penggunaan alat jermal karam kemarau juga dinilai da-
pat menyebabkan penurunan populasi ikan meskipun 
penggunaannya secara musiman. Alat ini di pasang di 
batang-batang sungai pada saat ikan turun dari hulu 

sungai menuju penan, tempat ikan-ikan bertelur, di 
danau-danau yang mulai berair di akhir musim kering. 
Ikan-ikan tidak sempat berkembang biak karena telah 
ditangkap sebelum sampai ke tempat yang baik untuk 
bertelur 

Kegiatan penangkapan ikan seperti ini menguntung-
kan bagi sebagian kecil nelayan, tetapi akan sangat 
merugikan bagi nelayan secara keseluruhan. Jika dili-
hat dari jenis ikan yang tertangkap, seperti kelabau, 
lais bangah, tapah, tengalan dan jenis ikan besar lain-
nya, kerugian itu akan lebih terasa. Hal ini  dikarena-
kan jenis ikan tersebut mempunyai harga jual yang 
tinggi dan dapat mencapai berat puluhan kilo.   

Penggunaan jermal karam kemarau tidak saja dapat 
mengurangi populasi ikan, tetapi dapat juga menye-
babkan konflik antar masyarakat. Selain disebabkan 
oleh keuntungan yang hanya dinikmati oleh sebagian 
masyarakat, konflik dapat terjadi akibat terganggunya 
lalu lintas perairan.  Jika masyarakat yang melintasi 
daerah tersebut merasa terhalangi, maka akan terjadi 
ungkapan kekesalan dalam bermacam bentuk yang 
pada akhirnya dapat memicu konflik.  

 

 

 

 

 

P 

Penggunaan jermal warin dan racun 
serta setrum dirasakan mempunyai 

pengaruh besar terhadap berkurangnya 
populasi ikan di Danau Sentarum. 

Jermal  (Inggris: Gill Net) 
adalah sejenis jala yang di-
pasang berdiri biasanya di 
tepi sungai. Ia mempunyai 
pembukaan selebar ± 6 m 
dan membentuk seperti lorong 
yang membiarkan ikan ma-
suk ke ruang yang lebih ke 
daslam dimana jaring jala le-
bih halus. (Lihat Gambar) 

Warin adalah sejenis jaring 
dari plastik yang ukuran 
lubangnya sebesar lubang 
kasa nyamuk. 

Ambai adalah sejenis 
pancing yang dipasang be-
berapa buah pada tali yang 
dibentang secara horizontal di 
sungai di Danau Sentarum. 

Sauk adalah alat penang-
kap ikan berupa jaring ber-
bentuk kantong yang diberi 
gagang pegangan. 

Jermal Karam adalah jer-
mal yang cara pasangnya 
dibenamkan ke dalam air, 
sehingga tidak tampak dari 
permukaan. 
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S u a r a  U t a m aS u a r a  U t a m a   

STOP Penggunaan Warin Dan Racun Kimia  
ejak ratusan tahun yang lalu masyarakat nelayan 
di kawasan Taman Nasional Danau Sentarum 
telah menikmati hasil tangkapan ikan. Selain un-

tuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, kini sebagian 
besar dijual ke pasaran lokal dan ada juga yang lang-
sung dijual ke negara tetangga Serawak, Malaysia. 

Kakek saya bilang: “...dulu kalau cari lauk ikan, hanya 3 
kali tebar jala, perahu sudah penuh.” Ungkapan ini men-
jadi pertanda bahwa dua generasi sebelum kita ikan di 
Danau Sentarum luar biasa banyaknya. Tapi sekarang 
kondisinya sangat memprihatinkan, seringkali orang 
mengeluh “…jangankan untuk dijual, untuk lauk sendiri 
juga sulit sekarang”. 

Jumlah penduduk yang besar (sekitar 6.000 jiwa), di 
kawasan Taman Nasional seluas 132.000 hektar be-
lum dikurangi kawasan darat dan hutan, tentu mem-
punyai pengaruh besar bagi penurunan hasil tangka-
pan dan persediaan ikan di Danau Sentarum. Untuk 
itu, pola penangkapan ikan harus diatur. Penggunaan 
alat tangkap kini mulai disadari sebagai salah satu 
penyebab utama berkurangnya ikan secara drastis ta-
hun-tahun terakhir ini selain penggunaan racun kimia 
baik untuk menuba maupun limbah pengawet kayu. 

Hal ini diungkapkan oleh masyarakat dalam ”Lo-
kakarya bersama masyarakat Taman Nasional Danau 
Sentarum” pada tanggal 10-12 Juni 2002 di hotel 
Merpati Pontianak yang dikenal dengan Deklarasi 
Merpati. Lokakarya ini dihadiri oleh warga masyara-
kat dari 14 kampung di kawasan Danau Sentarum. 
Ada 32 orang pemuka masyarakat yang hadir mem-
berikan  pemikiran dasar tentang pengelolaan dan 
masa depan masyarakat disana. Salah satunya, masalah 
yang dibahas adalah tentang penggunaan alat tangkap 
nelayan seperti alat tangkap jermal warin, bubu warin 
dan racun kimia.   

Hal yang sangat menggembirakan bahwa pada bulan 
September 2002 masyarakat dari kampung Nanga Le-
boyan sepakat melarang penggunaan tentang Jermal 
dan Bubu Warin di wilayah kerja kampung Nanga Le-
boyan. Hal tersebut dilarang karena hasil tangkapan 
ikan pada tahun 2002 menurun hampir 65 % dari ta-
hun sebelumnya. Menurut masyarakat Nanga Le-
boyan alat ini dapat menghabiskan ikan di danau den-
gan cepat dan menangkap ikan dalam jumlah banyak, 
baik induk maupun anak.   

Ini semua diperkuat oleh pemaparan makalah “Pe-
manfaatan Sistem Pengetahuan Masyarakat (Hukum 
Adat) Dalam Pengelolaan Konservasi” dalam  semi-
nar mengenai PENGELOLAAN HUTAN TROPIS 
DI INDONESIA yang diadakan di Pontianak, pada 
bulan Juni 1997. Laporan itu mengatakan, 
“…diperkirakan hasil penangkapan ikan di Danau 
Sentarum antara 1 hingga 70 kg per jam tergantung 
pada musim kemarau atau pasang. Dan diperkirakan 
10% ikan yang tertangkap, 948 ton, selama setahun 
diperoleh dari hasil pemasangan sebanyak 250 – 300 
jermal..”. 

Karena itu banyak pihak yang merasa lega ketika ada 
perhatian dari Pemerintah Daerah Kapuas Hulu. Surat 
kabar Harian EQUATOR, Putussibau, menuliskan 
bahwa Dinas Pertanian dan Irigasi Kabupaten Kapuas 
Hulu tanggal 6 Juni 2002 telah mengeluarkan surat 
edaran No.523.5/355/DK-B/2002 tentang pelaran-
gan penggunaan Jermal Warin dan Bubu Warin di-
karenakan alat ini dapat merusak ekosistem perikanan 
air tawar di Danau Sentarum dan sepanjang Sungai 
Kapuas di Kabupatan Kapuas Hulu.  

Menanggapi penurunan hasil tangkapan ikan ini, 
orang-orang bijak dari beberapa kampung nelayan, 
seperti: Tekenang, Nanga Leboyan, Semangit dan Pu-
lau Majang, mengatakan petuahnya sebagai berikut:  

“Jika sejak awal kita ingat akan ciptaan Tuhan, sepatutnya 
kita memelihara dan menjaganya. Dan jika kita memanfaat-
kannya janganlah berlebihan, sebab sulit mencarinya di alam. 
Lain halnya dengan hasil ciptaan manusia, barang-barang itu 
mudah dicari dan pasti ada di toko-toko“. (oleh Andi).     

S 

“...dulu kalau cari lauk ikan, hanya 3 
kali tebar jala, perahu sudah penuh.” 
 
“… jangankan untuk dijual, untuk lauk 
sendiri juga sulit sekarang”. 
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WawasanWawasan 

akan sesuai dengan yang diha- 
rapkan.  

Tanaman padi sawah, pada da- 
sarnya memerlukan daerah datar 
dan ketersediaan air yang cukup 
untuk pertumbuhannya. Meskipun 
demikian, tanaman ini tidak sela- 
manya menginginkan tanah yang 
tergenang. Penggenangan lahan 
sawah penting dilakukan pada masa 
awal pertumbuhan dan 10 hari 
setelah dilakukan pemupukan (jika 
ada). Sedangkan pada saat pem- 
berian pupuk (jika dilakukan) dan 
ketika tamanan padi mulai ber- 
bunga sampai masa panen, lahan 
tidak boleh tergenang.  

Adanya proses penggenangan dan 
pembuangan air pada lahan sawah 
tentunya menuntut pembuatan pe- 
tak-petak sawah dan perbaikan 
saluran pengairan sehingga air yang 
ada dapat dikendalikan. Pembuatan 
petak-petak sawah yang baik bisa 
dilakukan dengan meninggikan 
pematang sebagai pemisah sawah 
berdasarkan kepemilikan atau luas- 
an sawah. Sawah yang terlalu luas 
petakannya menjadi kurang efektif 
dalam pengairan, karena pemba- 
gian air kurang merata, terlebih jika 
keadaan tanahnya tidak rata. Oleh 
karena itu perlu perataan tanah dan 
pembagian lahan dalam beberapa 
petak. 

Perbaikan saluran air dapat saja 
dilakukan secara sederhana dengan 
cara meninggikan bagian pinggiran 
parit dan mengangkat tanah bagian 
bawah. Kemudian perlu juga dila- 
kukan pembersihan saluran dari 
rumput-rumput yang menahan laju 
air, sehingga air yang ada tidak 
meluber dan menggenangi sawah. 
Hal yang paling penting dilakukan 
adalah menentukan saluran air 
masuk dan saluran air keluar, mulai 
dari parit hingga pada tiap 
pematang, sehingga air dapat 
mengairi seluruh areal sawah secara 

merata dan pembuangan air ketika 
tidak diperlukan berjalan baik. 

Berbeda dengan tanaman padi, 
tanaman sahang tidak menyukai 
daerah yang mempunyai air tanah 
dangkal apalagi sampai tergenang. 
Selain akan terjadi pembusukan 
akar, tanaman lebih mudah ter- 
serang penyakit terutama yang 
disebabkan jamur. Oleh karena itu 
sangat baik jika menanam sahang 
pada daerah yang lebih tinggi dari 
lahan sawah. Tetapi tanaman sa- 
hang tidak menyukai daerah yang 
terlalu miring, sebab pada daerah 

itu lebih mudah terjadi pengikisan 
tanah oleh air. Sebaiknya lahan-
lahan dibagian atas bukit dibiarkan 
apa adanya dan tidak dibuka men- 
jadi areal pertanian. Jika hal ini 
dilakukan, maka akan mempermu- 
dah erosi atau longsor. Selain itu, 
akan mempengaruhi keter- sediaan 
air bagi daerah di bawahnya. 

Pengaturan saluran air, pemupukan 
dan pengendalian hama penyakit 
tanaman menjadi hal penting untuk 
mendapatkan hasil terbaik dari 
sebuah kegiatan pertanian. Melihat 
kondisi lahan yang pada umumnya 
masih berupa hutan, petani dapat 
memanfaatkan daun dan ranting 
yang telah mati ditambah kotoran 
ternak sebagai pupuk kompos. 

Pemberian abu dari tungku sisa 
pembakaran di dapur dapat me- 
ningkatkan kualitas tanah terutama 
pada lahan gambut yang dijadikan 
sawah.  

Pertanian dapat menjadi pilihan 
kegiatan dalam rangka pengalihan 
ketergantungan masyarakat pada 
sektor perikanan dan upaya me- 
ngurangi tekanan terhadap penu- 
runan populasi ikan. Namun, ke- 
giatan pertanian yang akan dila- 
kukan jangan sampai mengubah 
sistem sosial-budaya kehidupan 
masyarakat asli. Tulisan ini bukan 

sebuah upaya mengubah "masya- 
rakat air“  menjadi "masyarakat 
darat“. Pelaku pertanian sepatutnya 
memikirkan bagaimana melakukan 
kegiatannya tanpa mempengaruhi 
potensi sumberdaya alam lainnya, 
terutama sumberdaya hutan yang 
berdampak terhadap ekosistem 
Danau Sentarum. Dan juga bagai- 
mana kegiatan yang dilakukan tidak 
melanggar peraturan yang ada 
mengingat kawasan ini adalah 
Taman Nasional.  


